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Abstrak: Hadits merupakan sumber hokum islam yang kedua setelah al qur’an dan untuk mendalami
ajaran islam yang sebenarnya tiada jalan lain kecuali harus menggali sumber aslinya yaitu al qur’an dan
hadits. Masalah hibah merupakan suatu alat yang mempunyai arti penting dalam pembinaan dan
kelangsungan hidup social kemasyarakatan. Hibah bukan merupakan suatu variasi hidup, perbuatan baik
dan terpuji yang di praktekkan antara sesame manusia, melainkan lebih dari itu ia mengandung nilai
nilai kemanusiaan yang amat tinggi dan diatur oleh agama islam sehingga dalam beberapa kitab fikih
masalah hibah diatur secara khusus dan mendalam berdasarkan al qur’an dan al hadits.

Adapun permasalahan yang akan di bahas di sini adalah sebagai berikut: 1). Bagaimanakah nilai hadits
atau kwalitas hadits dalam kitab ibnu majah tentang hibah? 2). Bagaimanakah persambungan sanad
hadits hadits dalam kitab ibnu majah tentang hibah?

Sehubungan dengan studi literal maka tehnik yang digunakan adalah dengan metode penelitian
kepustakaan ( Library Research) yaitu penelitian suatu pengumpulan data mengenai suatu masalah
dengan cara membaca dan menelaah serta mengkaji kitab kitab dan buku buku yang ada kaitannya
dengan pembahasan. Untuk analisa datanya digunakan metode diskriptif, pengolahan datanya dengan
cara menggambarkan lebih dahulu, kemudian menguraikannya dan kemudian menjelaskan tanpa
mengambil kesimpulan.

Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa dari ke lima hadits yang diambil yang berbicara tentang
hibbah memiliki nilai shahih, sedangkan dua hadits lainnya memiliki nilai hasan lighairihi. Adapun sanad
hadits tentang hibbah pada sunan ibnu majjah memiliki persambungan dengan sanad yang ada pada
kitab shahihain maupun sunan sunan yang lain.
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